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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah kesehatan global yang masih menjadi perhatian serius karena dampaknya
terhadap kualitas sumber daya manusia di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih
lanjut mengenai faktor-faktor yang menentukan pencegahan stunting melalui deteksi dini oleh ibu
hamil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini
kejadian stunting. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari 2025 di wilayah kerja Puskesmas Cijeruk Kabupaten Bogor. Populasi
penelitian adalah seluruh ibu hamil trimester I di wilayah kerja Puskesmas Cijeruk Kabupaten Bogor
sebanyak 110 ibu hamil. Metode pengambilan sampel penelitian menggunakan sampling jenuh/sensus,
sehingga besar sampel sebanyak 110 responden. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang
telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Analisis data terdiri dari analisis univariat dan bivariat. Uji
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah chi-square. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
pengetahuan (p-value= 0,033), peran bidan (p-value= 0,025), dan dukungan suami (p-value= 0,005)
memiliki hubungan yang signifikan dengan pencegahan stunting. Simpulan penelitian bahwa
pengetahuan, peran bidan, dan dukungan suami memiliki hubungan yang signifikan dengan pencegahan
stunting. Dukungan suami memiliki pengaruh paling kuat terhadap pencegahan stunting dibandingkan
dengan variabel lainnya, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Odds Ratio tertinggi (3,900). Oleh karena
itu, upaya peningkatan edukasi bagi keluarga serta optimalisasi peran bidan dalam mendukung ibu
dalam pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting perlu lebih diperkuat. Program
“Suami Siaga Stunting” dapat dikembangkan dengan pendekatan berbasis komunitas untuk
meningkatkan kesadaran dan peran aktif suami dalam mendukung pola makan sehat dan pemenuhan
gizi keluarga.

Kata kunci : bidan, ibu hamil, stunting

ABSTRACT

This study aims to analyze the determinants of prevention of pregnant women in early detection of
stunting. Quantitative research type with cross-sectional research design. The research was conducted
in January 2025 in the working area of the Cijeruk Health Center, Bogor Regency. The study population
was all first trimester pregnant women in the working area of the Cijeruk Health Center, Bogor
Regency, as many as 110 pregnant women. The research sampling method used saturated/census
sampling, so that the sample size was 110 respondents. The research instrument used a questionnaire
that had been tested for validity and reliability. Data analysis consisted of univariate and bivariate
analysis. The hypothesis test used in this study was chi-square. Based on the results of the study,
knowledge (p-value = 0.033), the role of midwives (p-value = 0.025), and husband support (p-value =
0.005) had a significant relationship with stunting prevention. The study concluded that knowledge, the
role of midwives, and husband support have a significant relationship with stunting prevention.
Husband support has the strongest influence on stunting prevention compared to other variables, as
indicated by the highest Odds Ratio value (3.900). Therefore, efforts to increase education for families
and optimize the role of midwives in supporting mothers in preventing pregnant women in early
detection of stunting need to be strengthened. The “Suami Siaga Stunting” program can be developed
with a community-based approach to increase awareness and active role of husbands in supporting
healthy eating patterns and fulfilling family nutrition.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah kesehatan global yang masih menjadi perhatian serius karena
dampaknya terhadap kualitas sumber daya manusia di masa depan. Menurut laporan UNICEF
(2023), sekitar 22,3% anak balita di dunia mengalami stunting, dengan prevalensi tertinggi
terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Stunting tidak hanya
menghambat pertumbuhan fisik anak tetapi juga berdampak pada perkembangan kognitif dan
produktivitas di masa dewasa (WHO, 2023). Di tingkat Asia, stunting masih menjadi masalah
kesehatan utama, terutama di Asia Selatan dan Asia Tenggara. Berdasarkan laporan Global
Nutrition Report (2022), sekitar 31,5% anak balita di Asia mengalami stunting, dengan
prevalensi tertinggi di Asia Selatan yang mencapai 33,1%. Asia Tenggara juga menghadapi
permasalahan serupa dengan angka stunting yang masih tinggi, terutama di Indonesia,
Myanmar, dan Kamboja (UNICEF, 2022).

Di Indonesia, meskipun prevalensi stunting mengalami penurunan dalam beberapa tahun
terakhir, angkanya masih cukup tinggi. Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun
2022, prevalensi stunting nasional mencapai 21,6%, yang berarti hampir 1 dari 5 anak balita
mengalami gangguan pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis. Pemerintah Indonesia telah
menargetkan penurunan angka stunting menjadi 14% pada tahun 2024 melalui berbagai
program intervensi spesifik dan sensitif, termasuk pemantauan ibu hamil dan pencegahan dini
(Kementerian Kesehatan RI, 2023). Di Provinsi Jawa Barat, angka stunting masih di atas target
nasional meskipun menunjukkan tren penurunan. Berdasarkan data SSGI 2022, prevalensi
stunting di Jawa Barat mencapai 20,2%, lebih rendah dari tahun sebelumnya yang mencapai
24,5% (Kementerian Kesehatan R1, 2022). Kabupaten Bogor menjadi salah satu daerah dengan
kasus stunting yang cukup tinggi di Jawa Barat, dengan prevalensi sebesar 19,8% pada tahun
2022. Wilayah Puskesmas Cijeruk termasuk dalam daerah yang perlu perhatian khusus dalam
upaya pencegahan stunting, terutama melalui deteksi dini pada ibu hamil (Dinas Kesehatan
Kabupaten Bogor, 2023).

Dampak stunting tidak hanya terbatas pada gangguan pertumbuhan fisik tetapi juga
berdampak pada berbagai aspek kehidupan anak di masa depan. Dalam jangka pendek, stunting
menyebabkan gangguan sistem imun, sehingga anak lebih rentan terhadap penyakit infeksi,
seperti diare dan pneumonia (Black et al., 2022). Selain itu, stunting juga berhubungan dengan
gangguan perkembangan otak yang dapat menyebabkan keterlambatan kognitif dan kesulitan
belajar pada anak (Hoddinott et al., 2021). Dalam jangka menengah, anak dengan kondisi
stunting berisiko mengalami penurunan kemampuan akademik, gangguan perilaku, serta
rendahnya kepercayaan diri akibat kesulitan dalam interaksi sosial (Victora et al., 2023).
Stunting juga dikaitkan dengan risiko rendahnya produktivitas di masa depan akibat
keterbatasan kapasitas kognitif dan keterampilan kerja (Martorell et al., 2022).

Dalam jangka panjang, individu yang mengalami stunting memiliki risiko lebih tinggi
untuk mengalami penyakit tidak menular seperti diabetes, hipertensi, dan penyakit jantung di
usia dewasa (Dewey & Begum, 2021). Selain itu, stunting berdampak pada ekonomi suatu
negara, karena dapat menurunkan potensi sumber daya manusia yang berkualitas serta
meningkatkan beban kesehatan dan sosial dalam jangka panjang (UNICEF, 2023). Berbagai
penelitian sebelumnya telah membahas faktor risiko stunting, termasuk peran gizi ibu hamil,
pemberian ASI eksklusif, serta sanitasi lingkungan (Akombi et al., 2022). Namun, penelitian
mengenai deteksi dini stunting oleh ibu hamil masih terbatas, terutama dalam konteks wilayah
Kabupaten Bogor. Studi oleh Dewey & Begum (2021) menunjukkan bahwa intervensi pada
periode kehamilan, seperti pemantauan gizi dan kesehatan ibu, dapat secara signifikan
mengurangi risiko stunting pada bayi. Selain itu, penelitian oleh Victora et al. (2023)
menegaskan bahwa kesadaran ibu hamil dalam mendeteksi risiko stunting sejak dini berperan
penting dalam mencegah kejadian stunting setelah bayi lahir.
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Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam pencegahan stunting, masih
terdapat tantangan dalam kesadaran ibu hamil mengenai deteksi dini kejadian stunting. Banyak
ibu hamil yang belum memahami pentingnya pemeriksaan kehamilan secara rutin, pemantauan
status gizi, serta pola asuh yang tepat untuk mencegah stunting sejak dini (Kementerian
Kesehatan RI, 2023). Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor
yang menentukan pencegahan stunting melalui deteksi dini oleh ibu hamil, khususnya di
wilayah Puskesmas Cijeruk, Kabupaten Bogor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
determinan pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting di wilayah kerja
Puskesmas Cijeruk, Kabupaten Bogor.

METODE

Jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari 2025 di wilayah kerja Puskesmas Cijeruk Kabupaten Bogor.
Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil trimester | sebanyak 110 ibu hamil. Metode
pengambilan sampel penelitian menggunakan sampling jenuh/sensus, sehingga besar sampel
sebanyak 110 responden. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang telah dilakukan
uji validitas dan reliabilitas. Variabel pengetahuan terdapat sebanyak 10 pertanyaan. Lokasi
penelitian di wilayah kerja Puskesmas Cijeruk Kabupaten Bogor pada Januari 2025. Variabel
peran bidan, dukungan suami, dan pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting
masing-masing memiliki 15 pernyataan.

Analisis data terdiri dari analisis univariat dan bivariat. Uji hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah chi-square. Peneliti menerapkan etika penelitian berdasarkan
dokumen nomor 1186/Sket/Ka-Dept/RE/UIMA/XI11/2024 dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan Universitas Indonesia untuk melindungi hak dan kewajiban responden dan peneliti.

HASIL
Tabel 1. Hasil Analisis Univariat
Variabel Frekuensi Persen
Pengetahuan Baik 41 37,3
Tidak Baik 69 62,7
Peran Bidan Baik 71 64,5
Tidak Baik 39 35,5
Dukungan Suami Baik 63 57,3
Tidak Baik a7 42,7
Pencegahan Stunting Baik 36 32,7
Tidak Baik 74 67,3

Hasil penelitian pada tabel 1, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan yang tidak baik mengenai pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini
kejadian stunting. Dari total responden, sebanyak 69 orang (62,7%) memiliki pengetahuan
yang tergolong tidak baik, sedangkan hanya 41 orang (37,3%) yang memiliki pengetahuan
baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa masih diperlukan upaya peningkatan edukasi dan
penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman responden terkait pencegahan ibu hamil dalam
deteksi dini kejadian stunting. Peran bidan dalam mendukung intervensi pencegahan ibu hamil
dalam deteksi dini kejadian stunting dinilai baik oleh mayoritas responden. Sebanyak 71 orang
(64,5%) menyatakan bahwa peran bidan sudah baik, sementara 39 orang (35,5%) menilai peran
bidan masih kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa bidan memiliki peran yang cukup
signifikan dalam mendukung pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting,
meskipun masih ada ruang untuk perbaikan dalam pelayanan yang diberikan.
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Dukungan suami dalam aspek yang diteliti juga menunjukkan hasil yang cukup positif.
Sebanyak 63 responden (57,3%) melaporkan bahwa dukungan suami tergolong baik,
sedangkan 47 responden (42,7%) merasa bahwa dukungan suami masih kurang baik. Data ini
menggarisbawahi pentingnya keterlibatan suami dalam pencegahan ibu hamil dalam deteksi
dini kejadian stunting untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Meskipun pencegahan stunting
merupakan aspek krusial dalam kesehatan ibu dan anak, hasil penelitian menunjukkan bahwa
masih banyak responden yang belum menerapkan langkah-langkah pencegahan yang baik.
Sebanyak 74 responden (67,3%) memiliki tingkat pencegahan stunting yang tidak baik,
sedangkan hanya 36 responden (32,7%) yang menerapkan pencegahan dengan baik. Temuan
ini mengindikasikan perlunya intervensi lebih lanjut untuk meningkatkan kesadaran dan
praktik pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting.

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat
Variabel Independen Pencegahan Stunting Total p-value  Odds
Baik Tidak Baik Ratio
N % N % N %
Pengetahuan Baik 19 46,3 22 53,7 41 100 0,033 2,642
Tidak Baik 17 24,6 52 46,4 69 100
Peran Bidan Baik 29 40,8 42 59,2 71 100 0,025 3,156
Tidak Baik 7 17,9 32 82,1 39 100
Dukungan Baik 28 44,4 35 55,6 63 100 0,005 3,900
Suami Tidak Baik 8 17,0 39 83,0 47 100

Hasil analisis tabel 2, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting (p = 0,033).
Dari 41 responden yang memiliki pengetahuan baik, sebanyak 19 orang (46,3%) melakukan
pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting dengan baik, sementara 22 orang
(53,7%) masih belum menerapkan pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting
dengan baik. Sebaliknya, pada kelompok dengan pengetahuan tidak baik, hanya 17 orang
(24,6%) yang melakukan pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting dengan
baik, sedangkan 52 orang (75,4%) tidak menerapkan pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini
kejadian stunting yang baik. Nilai Odds Ratio (OR) = 2,642 menunjukkan bahwa responden
dengan pengetahuan baik memiliki kemungkinan 2,64 kali lebih besar untuk melakukan
pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting dengan baik dibandingkan mereka
yang memiliki pengetahuan tidak baik.

Peran bidan juga menunjukkan hubungan yang signifikan dengan pencegahan ibu hamil
dalam deteksi dini kejadian stunting (p = 0,025). Dari 71 responden yang menilai peran bidan
baik, sebanyak 29 orang (40,8%) melakukan pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian
stunting dengan baik, sementara 42 orang (59,2%) masih belum menerapkan pencegahan ibu
hamil dalam deteksi dini kejadian stunting dengan baik. Sementara itu, pada kelompok yang
menilai peran bidan tidak baik, hanya 7 orang (17,9%) yang melakukan pencegahan ibu hamil
dalam deteksi dini kejadian stunting dengan baik, sedangkan 32 orang (82,1%) tidak
menerapkan pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting yang baik. Dengan
Odds Ratio (OR) = 3,156, responden yang menilai peran bidan baik memiliki kemungkinan
3,16 kali lebih besar untuk melakukan pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian
stunting dibandingkan mereka yang menilai peran bidan tidak baik.

Dukungan suami merupakan faktor yang paling signifikan dalam memengaruhi p
pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting, dengan nilai p = 0,005. Dari 63
responden yang mendapatkan dukungan suami yang baik, sebanyak 28 orang (44,4%)
menerapkan pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting dengan baik,
sedangkan 35 orang (55,6%) belum menerapkan pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini
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kejadian stunting dengan baik. Sebaliknya, pada kelompok yang tidak mendapatkan dukungan
suami yang baik, hanya 8 orang (17,0%) yang menerapkan pencegahan ibu hamil dalam deteksi
dini kejadian stunting dengan baik, sementara 39 orang (83,0%) masih belum melakukan
pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting yang baik. Dengan Odds Ratio (OR)
= 3,900, responden yang mendapatkan dukungan suami baik memiliki kemungkinan 3,9 kali
lebih besar untuk melakukan pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting
dengan baik dibandingkan mereka yang tidak mendapatkan dukungan suami yang baik.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang baik mengenai pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian
stunting. Rendahnya tingkat pengetahuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa kurangnya edukasi dan informasi mengenai stunting berkontribusi terhadap rendahnya
kesadaran ibu hamil dalam melakukan pencegahan dini (Rahmawati et al., 2021). Edukasi
mengenai stunting dan faktor risikonya sangat penting untuk meningkatkan pemahaman ibu
hamil dalam mengambil tindakan pencegahan (Kemenkes RI, 2022). Oleh karena itu,
diperlukan upaya intensif dalam meningkatkan edukasi dan sosialisasi kepada ibu hamil, baik
melalui program penyuluhan maupun pemanfaatan media digital sebagai sumber informasi.

Peran bidan dalam mendukung intervensi pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini
kejadian stunting dinilai baik oleh sebagian besar responden. Hal ini menunjukkan bahwa bidan
memainkan peran penting dalam memberikan edukasi, pemantauan kehamilan, dan deteksi dini
faktor risiko stunting. Studi sebelumnya juga menegaskan bahwa bidan memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kualitas pelayanan antenatal dan memberikan intervensi nutrisi
yang dapat menurunkan risiko stunting pada anak (Puspitasari et al., 2023). Namun, meskipun
mayoritas responden menilai peran bidan sebagai baik, masih ada 35,5% responden yang
menilai peran bidan belum optimal. Ini menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan, baik dalam aspek edukasi maupun pemantauan
kehamilan.

Dukungan suami dalam pencegahan stunting juga menunjukkan hasil yang cukup baik,
dengan 57,3% responden menyatakan bahwa mereka mendapat dukungan dari suami.
Dukungan suami sangat penting dalam menjaga kesehatan ibu hamil, terutama dalam aspek
konsumsi makanan bergizi, pemantauan kesehatan, dan kepatuhan terhadap pemeriksaan
kehamilan (Saputra et al., 2022). Studi lain juga menemukan bahwa ibu hamil yang mendapat
dukungan dari pasangan cenderung memiliki tingkat kepatuhan lebih tinggi terhadap anjuran
medis, termasuk konsumsi suplemen zat besi dan pemeriksaan rutin (Widyaningsih et al.,
2021). Namun, masih ada 42,7% responden yang melaporkan kurangnya dukungan dari suami,
yang dapat menjadi hambatan dalam pencegahan stunting. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan berbasis keluarga untuk meningkatkan keterlibatan suami dalam kesehatan ibu dan
anak.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih banyak ibu hamil yang belum
menerapkan langkah-langkah pencegahan stunting dengan baik. Sebanyak 67,3% responden
memiliki tingkat pencegahan stunting yang kurang baik, yang menandakan perlunya
peningkatan kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya pencegahan stunting sejak masa
kehamilan. Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga
berpengaruh terhadap perkembangan kognitif dan produktivitas di masa depan (Black et al.,
2023). WHO (2023) juga menegaskan bahwa intervensi pencegahan stunting harus dimulai
sejak kehamilan melalui pemberian nutrisi yang adekuat, pemantauan kehamilan secara rutin,
dan edukasi bagi ibu hamil. Dengan demikian, diperlukan strategi intervensi yang lebih efektif,

C____________________________________________________________________________
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 6447



Volume 6, Nomor 2, Juni 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

baik melalui edukasi berbasis komunitas maupun integrasi program kesehatan ibu dan anak di
tingkat pelayanan kesehatan primer.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil, peran bidan, dan
dukungan suami memiliki hubungan signifikan dengan upaya pencegahan dini kejadian
stunting. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menegaskan
pentingnya ketiga faktor tersebut dalam menentukan keberhasilan pencegahan stunting pada
anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu hamil dengan tingkat pengetahuan yang baik
memiliki kemungkinan 2,64 kali lebih besar untuk melakukan pencegahan stunting
dibandingkan dengan mereka yang memiliki pengetahuan kurang baik (p = 0,033). Temuan ini
didukung oleh penelitian dari Setyawati et al. (2021) yang menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan ibu tentang gizi dan kesehatan selama kehamilan berpengaruh signifikan terhadap
status gizi anak. Pengetahuan yang baik memungkinkan ibu untuk memahami pentingnya pola
makan sehat, konsumsi suplemen zat besi, dan pemeriksaan kehamilan secara rutin, yang
semuanya berkontribusi dalam pencegahan stunting.

Menurut teori Health Belief Model (Becker, 1974), individu dengan pengetahuan yang
baik cenderung memiliki persepsi risiko yang lebih tinggi terhadap suatu penyakit dan lebih
termotivasi untuk melakukan tindakan pencegahan. Dalam konteks ini, ibu yang memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang risiko stunting akan lebih sadar dan proaktif dalam
menerapkan strategi pencegahan sejak dini. Peran bidan juga terbukti memiliki hubungan
signifikan dengan upaya pencegahan dini stunting pada ibu hamil (p = 0,025). Responden yang
menilai peran bidan sebagai baik memiliki kemungkinan 3,16 kali lebih besar untuk melakukan
pencegahan dini stunting dibandingkan mereka yang menilai peran bidan kurang baik. Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al. (2020), yang menemukan bahwa
bidan memiliki peran strategis dalam memberikan edukasi kesehatan, pemantauan status gizi,
serta deteksi dini masalah kehamilan yang dapat meningkatkan kesadaran ibu dalam
pencegahan stunting.

Teori peran sosial Parsons (1951) menjelaskan bahwa tenaga kesehatan, termasuk bidan,
memiliki fungsi sebagai agen perubahan yang memberikan informasi, edukasi, serta intervensi
kesehatan kepada masyarakat. Dalam hal ini, bidan yang berperan aktif dalam memberikan
penyuluhan dan layanan kesehatan selama kehamilan dapat meningkatkan pemahaman ibu
mengenai pentingnya gizi seimbang dan pola asuh yang tepat untuk mencegah stunting. Faktor
yang paling signifikan dalam penelitian ini adalah dukungan suami, dengan nilai p = 0,005 dan
Odds Ratio (OR) = 3,900. Ibu hamil yang mendapatkan dukungan suami yang baik memiliki
kemungkinan 3,9 kali lebih besar untuk melakukan pencegahan dini stunting dibandingkan
mereka yang tidak mendapatkan dukungan suami yang baik. Hasil ini didukung oleh penelitian
dari Rahmawati et al. (2022), yang menunjukkan bahwa dukungan suami dalam bentuk
dukungan emosional, informasi, dan material sangat berperan dalam keputusan ibu untuk
menjaga kesehatan selama kehamilan.

Menurut teori dukungan sosial (House, 1981), dukungan dari pasangan dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan motivasi seseorang untuk menerapkan perilaku
sehat. Dalam konteks pencegahan stunting, suami yang mendukung akan mendorong istrinya
untuk mengonsumsi makanan bergizi, rutin melakukan pemeriksaan kehamilan, serta
mengikuti program intervensi kesehatan yang disarankan oleh tenaga medis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa pengetahuan, peran bidan, dan dukungan
suami memiliki hubungan yang signifikan dengan pencegahan stunting. Dukungan suami
memiliki pengaruh paling kuat terhadap pencegahan stunting dibandingkan dengan variabel
lainnya, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Odds Ratio tertinggi (3,900). Oleh karena itu,
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upaya peningkatan edukasi bagi keluarga serta optimalisasi peran bidan dalam mendukung ibu
dalam pencegahan ibu hamil dalam deteksi dini kejadian stunting perlu lebih diperkuat. Suami
dan keluarga diharapkan lebih terlibat dalam memastikan pemenuhan gizi ibu dan anak serta
mendukung praktik kesehatan yang baik. Program “Suami Siaga Stunting” dapat
dikembangkan dengan pendekatan berbasis komunitas untuk meningkatkan kesadaran dan
peran aktif suami dalam mendukung pola makan sehat dan pemenuhan gizi keluarga.
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